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Meningkatnya angka kekerasan pada anak, yang 
pada bulan Februari tahun 2020 dilaporkan berjumlah 
2.851 meningkat menjadi 7.190 kasus di bulan Desember 
tahun 2020. Hal ini menunjukkan kondisi psikologis orang 
tua dapat memengaruhi bagaimana perilakunya dalam 
pengasuhan dan sangat memengaruhi perkembangan 
anak. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh 
mindful parenting terhadap parenting stress pada orang 
tua khususnya ibu yang bekerja.  Sehingga dengan model 
konseptual yang didapatkan dari penelitian ini 
diharapkan dapat diketahui gambaran mengenai 
penerapan pengasuhan yang tepat dan berkesadaran 
serta terciptanya kondisi yang optimal dari orang tua 
dalam mengasuh anaknya, sehingga kekerasan pada anak 
dapat menurun.  

Kata Kunci : 
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Tantangan dalam mendidik anak, di era 

teknologi saat ini menjadi sangat dinamis dan 
penuh dengan tantangan. Orang tua dalam 
pengasuhan anak sering tidak diimbangi dengan 
pengetahuan tentang bagaimana cara mendidik 
anak yang tepat. Misalkan, dalam pemberian 
atau penggunaan gadget, orang tua tidak 
menginkan anaknya kencanduan gadget, akan 
tetapi tidak ada regulasi dalam penggunaan dan 
tidak memberikan contoh yang tepat pada 
anak. Fenomena kesalahan mengenai 
pengasuhan anak saat ini sering sekali terjadi, 
seperti dengan kekerasan fisik dan mental, 
terlalu bebas, dan sebagainya, yang 

  
Hasil yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah Model Konseptual mengenai sejauh mana 
pengaruh Mindful parenting terhadap parenting 
stress orang tua khususnya pada ibu bekerja. 
Model yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi 
acuan untuk membuat program pengembangan 
keterampilan pengasuhan anak serta program 
untuk meningkatkan kesejahteraan orang tua dan 
keluarga. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif 
yang signifikan antara variabel mindful parenting 
terhadap parenting stress pada ibu yang bekerja. 
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mempengaruhi perubahan perilaku atau 
kepribadian anaknya (Padjrin, 2016). Mengasuh 
anak di era milenial ini penuh dengan 
tantangan, mulai dari kesiapan orangtua, 
terutama ibu, untuk menghadapi tantangan 
dalam era saat ini (Warda lisa, 2018). Tak jarang 
orang tua mengalami kondisi stress Ketika 
menghadapi fenomena seperti ini. 

Jika ibu tidak dapat menghadapi 
tantangan yang dimilikinya serta tidak dapat 
menyeimbangkan tuntutan seperti contoh 
diatas dengan sumber daya yang mereka miliki, 
maka hal ini dapat menyebabkan suatu reaksi 
tekanan yang disebut dengan stress (McGrath, 
dalam Baqutayan, 2015). Stres dapat dialami 
oleh  individu atau orang tua yang khususnya 
berkaitan dengan pengasuhan pada anak 
sehari-hari atau ketika orang tua memiliki anak 
dengan kondisi tertentu yang memerlukan 
penanganan khusus. Stres yang dialami oleh 
orang tua dalam konteks pengasuhan sering 
disebut parenting stress atau stres pengasuhan.   

Parenting stress atau stres pengasuhan 
dapat didefinisikan sebagai serangkaian proses 
yang mengarah pada reaksi psikologis dan 
fisiologis yang tidak menyenangkan yang timbul 
dari adanya upaya untuk beradaptasi dengan 
tuntutan sebagai orang tua (Deater-Deckard, 
2004). Sementara, definisi lain mengemukakan 
bahwa parenting stress adalah pemahaman 
orang tua terhadap kondisi yang dialami terkait  
tuntutan dalam pengasuhan atau parenting 
yang melebihi sumber pribadi dan sosial yang 
dimiliki untuk memenuhi tuntutan tersebut 
(Cooper, et al. 2009). Tuntutan yang sangat 
banyak bagi orangtua dapat menjadi beban 
psikologis apabila orangtua tidak siap dengan 
tuntutan tersebut. Tentu saja dampak perasaan 
emosi “negatif” yang dirasakan orang tua akan 
mempengaruhi perlakuan pengasuhan 
terhadap anak. 

Berdasarkan data sistem informasi 
online perlindungan perempuan dan anak 
(SIMFONI PPA), angka kekerasan pada anak 
semakin meningkat pada masa pandemi Covid 
19 ini. (Kompas Cyber Media, 2020,2021; 
KemenPPPA, 2020). Data Simfoni menunjukkan, 
terdapat perbedaan cukup signifikan dari data 
sebelum pandemi pada 1 Januari - 28 Februari 

Hal ini menunjukkan ketika ibu mengaplikasikan 
mindful parenting maka parenting stress yang 
dialaminya akan semakin rendah. Menurut 
Bögels, Lehtonen, & Restifo, 2010; Bögels & 
Restifo, 2014; Duncan, Coatsworth & Greenberg, 
dalam Medeiros, Gouveia, Canavarro, & Moreira, 
2016 menyatakan bahwa Orangtua yang mindful 
memiliki regulasi emosi yang lebih baik terhadap 
emosi yang muncul saat berinteraksi dengan 
anak-anak mereka serta dapat menangani stres 
pengasuhan dengan lebih baik.  

Agar dapat melakukan tugas pengasuhan 
dengan baik, ibu perlu untuk hadir sepenuhnya 
saat melakukan berbagai tugas pengasuhan anak 
seperti memiliki ekspektasi yang diiringi dengan 
penerimaan, mendampingi dan mengajari anak-
anaknya. Hal-hal ini dapat dilakukan oleh ibu 
melalui sebuah keterampilan pengasuhan yang 
disebut dengan mindful parenting. Melalui 
mindful parenting, orangtua akan memiliki 
kesadaran penuh dalam proses pengasuhan 
sehingga biasanya orangtua memiliki 
kemampuan regulasi emosi dan kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih baik melalui 
mendengarkan, meningkatkan kesadaran reaksi 
internal, dan merespon dengan lebih baik serta 
tenang ketika dihadapkan pada situasi emosional 
(Benn, Akiva, Arel, & Roeser, dalam McCaffrey, 
Reitman, & Black, 2016). Ibu yang 
mengaplikasikan mindful parenting lebih mungkin 
untuk mengembangkan ekspektasi yang diiringi 
dengan penerimaan terhadap anak. Hal ini akan 
membantu ibu menangani situasi tersebut 
dengan lebih baik dan berfokus pada tujuan 
pengasuhan yang telah ditetapkan. Banyaknya 
sumber daya yang dikeluarkan serta 
pengorbanan yang dilakukan dalam proses 
mengasuh anak akan lebih mungkin untuk 
dipandang dengan lebih positif karena ibu 
berfokus pada tujuan yang lebih besar. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis penelitian terkait 
besaran peran mindful parenting diperoleh hasil 
sebesar 8,4 persen. Peneliti berasumsi bahwa 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi kondisi 
stres pengasuhan pada individu. Nomaguchi dan 
Brown (dalam Nomaguchi & Johnson, 2016) 
berpendapat bahwa ibu dengan latar belakang 
pendidikan yang tinggi lebih mungkin untuk 
mengalami stres pengasuhan. Hal ini dapat 
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2020 sebanyak 2.851 kasus kekerasan 
sedangkan setelah pandemi berlangsung 29 
Februari - 31 Desember 2020 menjadi lebih dari 
7.190 kasus. Lalu, sejak awal 2021 hingga akhir 
Mei 2021 tercatat bahwa dari korban kekerasan 
yang memiliki status anak, ada 690 kejadian 
kekerasan yang pelakunya adalah orang tua.  

Hal ini merupakan peringatan bahwa 
perlu dilakukan pencegahan dan perbaikan 
dalam sebuah sistem keluarga dan bukan hanya 
sekadar intervensi setelah kekerasan terjadi. 
Kekerasan yang terjadi yang dilakukan oleh 
orang tua salah satunya disebabkan karena 
berbagai faktor salah satunya adalah kondisi 
stress orang tua. Pada penelitian sebelumnya 
menyebutkan bahwa ibu mengalami stres 
pengasuhan yang lebih banyak dibandingkan 
ayah (Ostberg & Hagekull, 2000; Jackson, 
Ternedest, Magnuson, & Schollin, dalam 
Widarsson dkk, 2012). Skreden, Skari, Malt, 
Pripp, Bjork, Faugli, dan Emblem (dalam Daulay, 
2016) menemukan bahwa ibu memiliki skor 
stres pengasuhan lebih tinggi, lebih mudah 
stres, dan kurang sejahtera dibandingkan ayah. 
Terlebih di masa Pandemi Covid 19 ini orang 
tua kebanyakan melakukan pekerjaan di rumah 
atau di sebut “Work From Home” (WFH) 
sehingga segala aktivitas baik itu bekerja, 
mengurus rumah tangga dan anak dilakukan 
secara bersamaan di rumah. Selain itu bagi 
yang memiliki anak usia sekolah, juga 
melakukan “School From Home” (SFH) dari 
rumah, sehingga orang tua khususnya ibu perlu 
menemani anaknya untuk melakukan 
pembelajaran jarak jauh. Hal ini tentunya akan 
menambah tanggung jawab ibu dalam hal 
mengasuh anak. Konflik peran sebagai Ibu yang 
mengasuh anak dan orang tua yang bekerja 
tidak mungkin dapat dihindari sehingga akan 
mengakibatkan kondisi – kondisi stress.  

Untuk menurunkan kondisi stres yang 
dialami orang tua di dalam pengasuhan perlu 
adanya pelatihan dan kesadaran dari dalam diri 
orang tua. Kesadaran di dalam diri orang tua 
dapat dilatih dan dipahami melalui pola 
pengasuhan yang dilakukan dengan penuh  
kesadaran secara terus menerus yang 
dinamakan mindful parenting (Kabat-Zinn dan 
Kabat-Zinn, 2014).  

disebabkan oleh pemikiran bahwa mereka 
merasa terjebak di dalam peran pengasuhan dan 
tekanan untuk lebih menginvestasikan waktu 
mereka dalam suatu karir. 
 Ada banyak faktor-faktor lain yang 
berpengaruh terhadap parenting stress yang ada 
di luar mindful parenting. Penelitian selanjutnya 
dapat diarahkan kepada hal-hal lain yang turut 
berkontribusi terhadap parenting stress serta 
terhadap pemahaman kesejahteraan psikologis 
keluarga secara keseluruhan.  

Sejumlah variabel demografi turut 
dipertimbangkan dalam pembahasan penelitian 
ini, seperti jenis pekerjaan orang tua, tingkat 
pendidikan, serta usia orang tua. Faktor 
demografi lain dapat turut dipertimbangkan 
untuk penelitian selanjutnya, antara lain: jumlah 
anak, kualitas hubungan suami istri, serta 
fleksibilitas pekerjaan yang dimiliki orang tua, 
khususnya ibu.  



LPPM UNIVERSITAS ESA UNGGUL 
(Profil Ringkasan LITABMAS)    

 
PA

Penelitian ini bertujuan untuk  
mengeksplorasi lebih mendalam dan 
mendapatkan pengetahuan yang berdasarkan 
bukti mengenai pengaruh mindful parenting 
terhadap stress pengasuhan orang tua bekerja. 

Dari keluaran hasil penelitian ini 
diharapkan dapat diketahui gambaran 
mengenai sejauh mana peran Mindful 
Parenting terhadap penurunan tingkat stres 
pengasuhan pada orang tua khususnya Ibu 
bekerja. Sehingga dapat menjadi masukan 
untuk masyarakat, khususnya orangtua 
bagaimana mengaplikasikan mindful parenting 
dalam kehidupan sehari – hari. 

 

 

Pengambilan data dilakukan secara 
offline dan online / daring dengan responden 
penelitian yang berasal dari wilayah 
Jabodetabek. Karena diasumsikan orangtua 
yang berasal dari wilayah ini memiliki tingkat 
stress yang lebih tinggi apabila dibandingkan 
kota lainnya.  Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik convinience sampling.  

Metode   penelitian   yang   digunakan   
dalam   penelitian   ini   adalah regresi linear 
yaitu dengan pedoman statistik nonparametric 
menggunakan program statistic computer. 

Analisis deskriptif nonparametrik Uji 
regresi linear sederhana digunakan untuk 
melihat pengaruh mindful parenting terhadap 
parenting stres pada ibu yang bekerja. 

 
 
 
 

 
        Puji  dan  syukur  peneliti  panjatkan  kepada  
Allah SWT  atas segala   rahmat   dan      karunia-
Nya    yang   memberikan   kesehatan   dan 
kesempatan pada peneliti sehingga penelitian ini 
dapat diselesaikan dengan baik. Penelitian   
berjudul   “Pengaruh Penerapan Mindful 
Parenting terhadap Parenting Stress pada Ibu 
yang Bekerja” disusun untuk memenuhi tugas 
tridharma pendidikan di Fakultas Psikologi 
Universitas Esa Unggul. Dalam  menyelesaikan  
penelitian  ini  banyak  kendala  yang  dihadapi  
tim peneliti dan dapat  diselesaikan berkat  
bimbingan dan dorongan dari  berbagai pihak  
yang akhirnya penulisan ini dapat diselesaikan 

Metode 

Skema LITABMAS Ucapan terimakasih 

Pengambilan Data di Lapangan 

Mindful Parenting Parenting stres 

Pembuatan Alat Ukur / Daring 

Penyebaran Alat Ukur Daring 

Data Orang Tua di JABODETABEK 

Analisis Regresi linear 

Model Konseptual Pengaruh Mindful Parenting terhadap 
Parenting Stress 
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sebagaimana adanya. 
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